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Abstrak. Penelitian ini menilai efektivitas ekstrak daun ubi jalar (I. batatas) sebagai anestesi alami
untuk transportasi benih ikan gurami (O. goramy) sebagai ikan uji. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menentukan dosis dan durasi paparan ekstrak yang paling efektif untuk mengurangi stres dan
mortalitas pada benih ikan selama proses transportasi. Reaksi fisiologis dan perilaku yang diamati pada
benih ikan menunjukkan bahwa ekstrak daun ubi jalar merupakan anestesi alternatif yang aman dan
efisien untuk digunakan selama proses transportasi benih ikan. Konsentrasi yang paling efektif adalah
100 ml ekstrak per 8 liter air, dengan waktu pemaparan selama 8 jam, menghasilkan tingkat
kelangsungan hidup sebesar 98,50%. Hasil ini menunjukkan potensi penggunaan anestesi alami yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan di sektor akuakultur, khususnya dalam proses transportasi benih
ikan.

Kata kunci: Ekstrak daun ubi jalar, Anestesi alami, Transportasi, Kelulushidupan

Abstract. This study assessed the efficacy of sweet potato (I. batatas) leaf extract as a natural anesthetic
for transporting gourami (O. goramy) fry as experimental fish. This study aimed to determine the most
effective dose and length of exposure to the extract to reduce stress and death during transportation.
The observed physiological and behavioral reactions of the monitored fish fry demonstrated that sweet
potato leaf extract is a secure and efficient substitute for anesthetizing fish fry during transportation.
The most effective concentration was 100 ml of extract per 8 liters of water, with an exposure length of 8
hours, resulting in a survival rate of 98,50%. These results suggest the possible use of sustainable and
eco-friendly natural anesthetics in the aquaculture sector, specifically for fry transportation.

Keywords: Sweet potato leaf extract, Natural anesthetic, Transportation, Survival rate

PENDAHULUAN

Proses pengangkutan benih ikan sering kali menghadapi tantangan besar dalam menjaga tingkat
kelangsungan hidup ikan selama perjalanan. Salah satu masalah utama adalah stres yang dialami oleh
benih ikan akibat perubahan lingkungan, kualitas air, dan waktu transportasi yang lama (Duran &
Cenesiz, 2023; Taemnanu et al., 2024). Stres ini dapat menyebabkan penurunan kualitas kesehatan dan
bahkan kematian pada benih ikan, yang pada gilirannya berdampak negatif pada produktivitas dan
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ekonomi sektor perikanan. Diperlukan metode efektif untuk mengurangi stres pada benih ikan selama
proses transportasi, salah satunya adalah dengan penggunaan anestesi alami.

Daun ubi jalar (I. batatas) merupakan sumber bahan alami yang memiliki potensi sebagai anestesi
(Sumahiradewi & WSK, 2022). Tanaman ini mengandung berbagai senyawa kimia yang berpotensi
memberikan efek sedatif dan anestetik (Muhammad & Muhammad, 2009). Senyawa aktif seperti
flavonoid, saponin, dan alkaloid yang terdapat dalam daun ubi jalar diketahui memiliki efek biologis yang
dapat mempengaruhi sistem saraf dan meredakan stres pada hewan (Osuntokun et al., 2020; Laveriano-
Santos et al., 2022). Komposisi kimia ini menunjukkan potensi besar untuk digunakan sebagai anestesi
alami yang dapat mengurangi dampak stres pada benih ikan selama transportasi.

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa ekstrak daun berbagai tanaman dapat
digunakan sebagai bahan anestesi alami dalam pengangkutan benih ikan. Seperti ekstrak daun ubi jalar (I.
batatas), bandotan (A. conyzoides), daun pepaya (C. papaya), daun mengkudu (M. citrifolia), daun pisang
(M. paradisiaca) dan daun ketapang (T. catappa) telah terbukti efektif dalam mengurangi stres dan
meningkatkan kelangsungan hidup benih ikan (Anggraini et al., 2016; Guspian & Harahap, 2020; Saputra
et al., 2020; Yusapri & Harahap, 2020; Yuniar et al., 2023). Penelitian-penelitian ini menggarisbawahi
potensi ekstrak tanaman sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan dan ekonomis dibandingkan
dengan anestesi kimia sintetis yang sering digunakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas ekstrak daun ubi jalar sebagai anestesi
alami dalam proses pengangkutan benih ikan gurami (O. goramy) sebagai ikan uji. Ikan gurami
merupakan salah satu spesies ikan air tawar yang memiliki nilai ekonomis tinggi di Kabupaten Indragiri
Hilir. Namun, pengembangan budidaya ikan gurami di daerah ini masih sangat minim. Sulitnya
mendapatkan benih berkualitas tinggi secara lokal memaksa para pembudidaya mendatangkan benih dari
luar daerah, yang tidak hanya meningkatkan biaya produksi tetapi juga menambah risiko terkait proses
transportasi benih. Salah satu upaya untuk mengatasi risiko dalam proses transportasi benih ikan gurami
adalah dengan penerapan anestesi alami yaitu menggunakan ekstrak daun ubi jalar.

Ekstrak daun ubi jalar diketahui memiliki efek anestesi yang dapat mengurangi stres dan menjaga
kondisi fisiologis ikan, sehingga dapat meningkatkan kelulushidupan benih ikan gurami selama proses
pengangkutan. Dengan mengetahui efektivitas dan dosis yang tepat, penelitian ini diharapkan dapat
menyediakan solusi praktis yang tidak hanya menekan biaya produksi dengan mengurangi kerugian
akibat kematian benih selama transportasi, tetapi juga mengurangi dampak negatif dari penggunaan bahan
kimia sintetis terhadap lingkungan dan kesehatan ikan. Dengan demikian, penerapan ekstrak daun ubi
jalar sebagai anestesi alami berpotensi besar dalam mendukung keberhasilan budidaya ikan gurami di
Kabupaten Indragiri Hilir.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan Complete Randomized Design (CRD)
satu faktor. Terdapat tiga perlakuan berbeda dan satu kontrol, masing-masing dengan tiga ulangan.
Perlakuan yang digunakan adalah: A = ekstrak daun ubi jalar 80 ml/8 liter air, B = ekstrak daun ubi jalar
100 ml/8 liter air, C = ekstrak daun ubi jalar 120 gram/8 liter air, dan D = tanpa ekstrak daun ubi jalar
(kontrol). Setiap taraf perlakuan diletakkan secara acak dengan sistem undian.

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bak fiber berukuran 1x2x1 m2 untuk
menampung benih ikan uji, termometer digital untuk mengukur suhu air, ammonia test kit untuk
mengukur kandungan amonia dalam air, DO meter untuk mengukur kandungan oksigen terlarut, pH
meter untuk mengukur tingkat keasaman air, timbangan untuk menimbang berat daun ubi jalar, plastik
berukuran 45x100 cm sebagai wadah ikan dalam proses pengangkutan, baskom untuk wadah
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penghitungan padat tebar ikan, dan untuk mengekstrak daun ubi jalar. Bahan yang digunakan meliputi
benih ikan gurami berukuran 5-8 cm sebanyak 2400 ekor, daun ubi jalar, dan oksigen.

Prosedur penelitian dimulai dengan memuasakan ikan uji selama 3 hari 4 malam dalam bak fiber
berukuran 1x2x1 m?2 (Suseno, 2000). Pembuatan ekstrak daun ubi jalar dilakukan dengan menimbang
daun terlebih dahulu dan membaginya menjadi tiga kelompok: A = 80 gram, B = 100 gram, dan C =120
gram. Daun kemudian diremas hingga mengeluarkan air dan buih. Penerapan perlakuan dilakukan dengan
memasukkan air ke dalam wadah kantong plastik dengan volume %8 liter per wadah. Benih ikan gurami
dimasukkan ke masing-masing wadah dengan padat tebar 200 ekor per wadah (Lake et al. 2019).
Selanjutnya, dilakukan pengukuran kualitas air awal terhadap parameter DO, pH, dan amoniak. Perlakuan
pada masing-masing wadah yaitu A = pemberian ekstrak 80 ml, B = pemberian ekstrak 100 ml, C =
pemberian ekstrak 120 ml, dan D = tanpa ekstrak (kontrol). Pengisian oksigen pada setiap kantong
dilakukan dengan perbandingan air dan oksigen 1:2. Proses akhir persiapan pengangkutan adalah
memasukkan wadah ke dalam kardus dengan posisi horizontal untuk memperluas permukaan air dan
sirkulasi oksigen dalam kantong. Wadah kantong diikat dan dimasukkan ke dalam mobil tertutup sebagai
sarana transportasi.

Penerapan perlakuan penelitian dilakukan di lokasi awal (starting point) yaitu di Balai Benih Ikan
(BBI) Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Riau Rumbai, Kota Pekanbaru pada koordinat 00°34'44,88"
LU dan 101°2847,63" BT dengan tujuan Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Indragiri Tembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri Hilir yang terletak pada koordinat
00°21'29,41" LU dan 103°06'19,06" BT, dengan jarak £300 km dan waktu tempuh +8 jam perjalanan.
Visualisasi jarak tempuh transportasi benih ikan gurami dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Jarak tempuh transportasi benih ikan gurami

Pengamatan awal dilakukan pada pertengahan perjalanan (x4 jam) untuk mengevaluasi tingkah
laku ikan secara visual dengan kriteria: kondisi mulut dan sirip sehat, ukuran kepala kecil, badan lebar,
pangkal ekor besar, gerakan lincah, tubuh bulat pipih, dan sisik tersusun rapi. Pengamatan akhir
dilakukan saat tiba di lokasi tujuan setelah +8 jam perjalanan, mencakup kualitas air (DO, pH, amonia),
tingkah laku ikan, dan tingkat kelulushidupan. Tingkat kelulushidupan dihitung dengan rumus (Wimadani
& Fitri, 2024):
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SR:(I“V’—;) 10107 YOS (1)

Keterangan:

SR = Survival rate/Kelulushidupan (%)

Nt Jumlah benih diakhir pemeliharaan (ekor)
No Jumlah benih diawal pemeliharaan (ekor)

Analisis data dilakukan dengan analysis of variance (ANOVA) pada tingkat kepercayaan 95%,
menggunakan persamaan (Setiawan, 2019):

i
j

YU:|J.+ o; + ZU ....................................... (2)
Keterangan:
Yij = Pertumbuhan ikan ke — j oleh filter ke — i
M = Efek rata—rata sebenarnya
o; = Pengaruh perlakuan ke —i
2ij = Variabel yang akan dianalisa

1,2,3 (perlakuan)

1,2,3 (ulangan)

Jika uji statistik menunjukkan perbedaan nyata (Fniwng > Franer), Maka dilakukan uji lanjut Neuman—
Keuls untuk menentukan perbedaan antara perlakuan (Hasibuan, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan awal terhadap tingkah laku benih ikan gurami menunjukkan variasi yang
signifikan pada masing-masing perlakuan ekstrak daun ubi jalar sebagai anestesi alami dalam proses
pengangkutan benih ikan gurami. Hasil pengamatan terhadap tingkah laku benih ikan gurami selama
proses transportasi ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkah laku ikan uji selama proses transportasi

Tingkah Laku

Perlakuan 4 Jam Perjalanan 8 Jam Perjalanan Mortalitas
A Normal Beberapa ekor ikan berenang 9
tidak stabil, muncul di permukaan
dan pingsan
B Normal Normal 3
C Beberapa ekor ikan berenang Sebagian besar ikan yang masih 18
tidak stabil, muncul di hidup berenangnya tidak stabil
permukaan, pingsan, dan terlihat ~ dan pingsan.
mengalami hypoxia
D Beberapa ekor ikan berenang Sebagian besar ikan yang masih 25
tidak stabil dan sering muncul di hidup berenangnya tidak stabil
permukaan dan terlihat mengalami hypoxia

Keterangan : A = ekstrak 80 ml/8 liter air; B = ekstrak 100 ml/8 liter air; C = ekstrak 120 ml/8 liter air; D
= tanpa ekstrak (Kontrol).

Pada perlakuan A (ekstrak 80 ml), tingkah laku ikan saat setengah perjalanan (x4 jam) masih
menunjukkan kondisi normal atau sehat. Namun, setelah mencapai akhir perjalanan (8 jam), perubahan
signifikan dalam tingkah laku ikan mulai terlihat. Sebanyak 9 ekor ikan dari rata-rata 3 ulangan
menunjukkan tanda-tanda stres yang tinggi, seperti berenang tidak stabil, sering muncul di permukaan,
atau bahkan pingsan. Perlakuan B (ekstrak 100 ml) menunjukkan hasil yang lebih baik. Tingkah laku ikan
saat setengah perjalanan (£4 jam) masih menunjukkan kondisi normal atau sehat. Setelah akhir perjalanan
(8 jam), kondisi ikan tetap sehat, dengan hanya 3 ekor ikan dari rata-rata 3 ulangan yang terlihat
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pergerakannya tidak stabil. Pada perlakuan C (ekstrak 120 ml), tingkah laku ikan saat setengah perjalanan
(x4 jam) menunjukkan bahwa 18 ekor ikan dari rata-rata 3 ulangan terlihat berenang tidak stabil, muncul
di permukaan, pingsan, dan mengalami hypoxia. Kondisi setelah akhir perjalanan (8 jam)
memperlihatkan bahwa sebagian besar ikan yang masih hidup menunjukkan pergerakan berenang yang
tidak stabil dan pingsan. Pada perlakuan D (kontrol/tanpa ekstrak), 25 ekor ikan menunjukkan pergerakan
tidak stabil dan sering muncul di permukaan atau pingsan setelah £4 jam perjalanan. Sedangkan pada
akhir perjalanan (8 jam), sebagian besar ikan yang hidup mengalami hypoxia, berenang tidak stabil, dan
sering muncul di permukaan.

Tingkat kelulushidupan pada penelitian ini menunjukkan persentase yang berbeda pada setiap
perlakuan. Hal ini disebabkan oleh lamanya waktu pengangkutan, proses metabolisme ikan, kualitas air,
serta pengaruh perlakuan ekstrak daun ubi jalar yang diberikan. Tingkat kelulushidupan benih ikan
gurami pada masing-masing perlakuan secara rinci disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat kelelushidupan benih ikan gurami pada masing-masing perlakuan

Kelulushidupan

Perlakuan Ulangan

Jumlah (ind) (%)

1 193 96,50

A 2 190 95,00
3 191 95,50

Rata-rata 191 95,50

1 195 97,50

B 2 198 99,00
3 197 98,50

Rata-rata 197 98,50

1 180 90,00

C 2 182 91,00
3 184 92,00

Rata-rata 182 91,00

1 177 88,50

2 173 86,50

D 3 174 87,00
Rata-rata 175 87,50

Keterangan: A = ekstrak 80 ml/8 liter air; B = ekstrak 100 ml/8 liter air; C = ekstrak 120 ml/8 liter air; D
= tanpa ekstrak (Kontrol).

Pada perlakuan A dengan dosis ekstrak 80 ml, rata-rata jumlah ikan yang hidup mencapai 191
ekor, menghasilkan nilai kelulushidupan sebesar 95,50%. Perlakuan B, yang menggunakan dosis ekstrak
100 ml, menunjukkan hasil yang lebih baik dengan rata-rata jumlah ikan hidup sebanyak 197 ekor dan
nilai kelulushidupan tertinggi sebesar 98,50%. Sebaliknya, perlakuan C dengan dosis 120 ml
menunjukkan penurunan efektivitas, dengan rata-rata jumlah ikan yang hidup sebanyak 182 ekor dan nilai
kelulushidupan sebesar 91,00%. Perlakuan D sebagai kontrol, tanpa ekstrak, mencatatkan rata-rata jumlah
ikan yang hidup sebanyak 175 ekor dan nilai kelulushidupan 87,50%, yang menunjukkan bahwa tanpa
perlakuan ekstrak, tingkat kelulushidupan ikan lebih rendah.

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi tingkat kelulushidupan ikan dalam proses
transportasi benih ikan adalah kualitas air. Parameter kualitas air yang diukur pada penelitian ini terdiri
dari suhu, pH, DO, dan amoniak sebagaimana disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kualitas air pada wadah pengangkutan

Suhu H DO Ammoniak
Perlakuan (°C) P (mg/L) (mg/L)
to ty to t to ty to t
A 24 25 7,2 7,2 52 4,5 0,030 0,048
B 24 25 7,2 7,2 572 4,7 0,030 0,039
C 24 26 7,2 6,8 572 3,6 0.030 0,082
D 24 27 7,2 6,8 572 3,8 0,030 0,080

Keterangan: to = awal; t; = akhir; A = ekstrak 80 ml/8 liter air; B = ekstrak 100 ml/8 liter air; C = ekstrak
120 ml/8 liter air; D = tanpa ekstrak (Kontrol).

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam kualitas air selama proses
pengangkutan benih ikan, yang dipengaruhi oleh dosis ekstrak daun ubi jalar yang digunakan dalam
setiap perlakuan. Berdasarkan data pada Tabel 3, suhu air mengalami peningkatan di semua perlakuan
selama pengangkutan. Pada perlakuan A (80 ml) dan B (100 ml), suhu air naik sebesar 1°C, dari 24°C
menjadi 25°C. Sebaliknya, pada perlakuan C (120 ml), suhu meningkat sebesar 2°C, dari 24°C menjadi
26°C. Perlakuan D (kontrol) menunjukkan kenaikan suhu tertinggi, yakni 3°C, dari 24°C menjadi 27°C.
Kenaikan suhu ini terjadi secara konsisten pada semua perlakuan, dengan kontrol mengalami kenaikan
suhu yang paling tinggi.

Oksigen terlarut (DO) dalam media pengangkutan juga mengalami penurunan di semua
perlakuan. Sebelum pengangkutan, konsentrasi oksigen terlarut adalah 5,2 mg/L. Pada perlakuan A (80
ml) dan B (100 ml), penurunan oksigen terlarut masing-masing sebesar 0,5 mg/L dan 0,7 mg/L,
menghasilkan konsentrasi akhir masing-masing 4,7 mg/L dan 4,5 mg/L. Sebaliknya, pada perlakuan C
(120 ml), penurunan oksigen terlarut lebih signifikan, yakni 1,6 mg/L, sehingga konsentrasi akhir oksigen
terlarut menjadi 3,6 mg/L. Perlakuan D (kontrol) menunjukkan penurunan oksigen terlarut sebesar 1,4
mg/L, dengan konsentrasi akhir 3,8 mg/L. Penurunan oksigen terlarut ini mengindikasikan bahwa kualitas
lingkungan dalam media pengangkutan memburuk seiring berjalannya waktu, terutama pada perlakuan
dengan dosis ekstrak yang lebih tinggi.

Derajat keasaman (pH) air pada semua perlakuan sebelum pengangkutan adalah 7,2, yang
merupakan pH optimal untuk ikan gurami. Pada perlakuan A (80 ml) dan B (100 ml), pH tetap stabil pada
nilai 7,2. Namun, pada perlakuan C (120 ml) dan D (kontrol), pH mengalami penurunan sebesar 0,4, dari
7,2 menjadi 6,8. Penurunan pH ini bisa menunjukkan peningkatan keasaman yang dapat mempengaruhi
kesehatan ikan.

Kadar amonia dalam air juga meningkat di semua perlakuan. Sebelum pengangkutan, nilai
amonia adalah 0,030 mg/L. Pada perlakuan A (80 ml), amonia meningkat sebesar 0,009 mg/L, menjadi
0,039 mg/L. Perlakuan B (100 ml) dan C (120 ml) menunjukkan peningkatan kadar amonia yang lebih
tinggi, masing-masing 0,018 mg/L dan 0,052 mg/L, sehingga nilai akhir amonia menjadi 0,048 mg/L dan
0,082 mg/L. Perlakuan D (kontrol) menunjukkan peningkatan amonia sebesar 0,050 mg/L, menghasilkan
nilai akhir 0,080 mg/L. Kenaikan kadar amonia ini menunjukkan bahwa semua perlakuan mengalami
penurunan kualitas air, dengan perlakuan C dan D mengalami kenaikan amonia yang lebih signifikan.

Berdasarkan hasil analisis varian (ANOVA) pada tingkat kepercayaan 95%, terdapat perbedaan
yang signifikan dalam tingkat kelulushidupan benih ikan gurami berdasarkan perlakuan dosis ekstrak
daun ubi jalar (P<0,05). Hasil ANOVA untuk masing-masing perlakuan ekstrak daun ubi jalar terhadap
kelulushidupan benih ikan gurami disajikan secara rinci pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil ANOVA perbedaan dosis ekstrak daun ubi jalar terhadap kelulushidupan benih ikan
gurami selama proses transportasi

SK db JK KT Fhitung Fravel
Perlakuan 4 67,79 36,854 45,58 3,86
Galat 8 7,57 0,821
Total 12

Hasil analisis sidik ragam ANOVA pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Fpiwng (45,58) > Fiapel
(3,86) pada taraf uji 0,05. Hal ini berarti bahwa perbedaan dosis ekstrak daun ubi jalar berpengaruh
signifikan terhadap kelulushidupan benih ikan gurami dalam proses transportasi. Selanjutnya, untuk
mengetahui perbedaan antara perlakuan terhadap kelulushidupan benih ikan gurami, dilakukan uji lanjut
Neuman-Keuls sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji lanjut Neuman—Keuls pengaruh dosis ekstrak daun ubi jalar terhadap tingkat
kelulushidupan benih ikan gurami selama proses transportasi

Perlakuan Nilai Rata-rata Notasi atas Neuman—Keulsg s
A 95,50 b
B 98,50 a
C 91,00 c

Keterangan: A = ekstrak 80 ml/8 liter air; B = ekstrak 100 ml/8 liter air; C = ekstrak 120 ml/8 liter air; D
= tanpa ekstrak (Kontrol).

Hasil uji lanjut Neuman-Keuls pada taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan B (100 ml)
memiliki tingkat kelulushidupan benih yang lebih baik dan berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan
A (80 ml) dan C (120 ml), dengan selisih antara perlakuan sebesar 3% hingga 7,5%. Hasil ini
menunjukkan bahwa dosis 100 ml ekstrak daun ubi jalar memberikan tingkat kelulushidupan benih ikan
yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya selama proses transportasi.

Pengangkutan benih ikan merupakan kegiatan penting dalam budidaya perikanan. Menjaga
tingkat kelulushidupan benih ikan agar tetap tinggi adalah fokus utama dalam kegiatan transportasi benih
ikan. Oleh karena itu, kondisi ikan dalam media pengangkutan harus terjaga dengan baik sehingga benih
ikan yang diangkut tidak mengalami stres dan gangguan fungsi fisiologis yang akan menyebabkan
mortalitas. Untuk menciptakan kondisi yang baik pada media transportasi benih ikan, diperlukan
perlakuan khusus yang tidak mengandung zat berbahaya yang menyebabkan efek samping bagi benih
ikan. Perlakuan khusus ini berupa penambahan zat-zat tertentu yang mudah didapat dan dapat
meningkatkan angka kelulushidupan benih ikan selama proses transportasi. Salah satu alternatif bahan
alami yang dapat digunakan adalah ekstrak daun ubi jalar. Daun ubi jalar mengandung saponin,
flavonoid, dan polifenol (Osuntokun et al., 2020), kandungan ini sangat baik dalam mencegah stres pada
benih ikan selama proses transportasi (Anggraini et al., 2016; Sudirman, 2022; Sumahiradewi & WSK,
2022).

Penggunaan ekstrak daun ubi jalar sebagai anestesi alami dalam proses transportasi benih ikan
gurami menunjukkan variasi tingkah laku yang signifikan tergantung pada dosis yang digunakan.
Kandungan saponin, flavonoid, dan polifenol dalam daun ubi jalar berfungsi sebagai agen anti-stres yang
efektif, membantu menjaga kondisi fisiologis ikan selama pengangkutan (Ukwe & Deekae, 2024). Pada
dosis ekstrak 80 ml, ikan menunjukkan aktivitas renang yang stabil dan jarang muncul ke permukaan air
hingga +4 jam perjalanan, menandakan bahwa dosis ini mampu meminimalkan stres. Namun, efektivitas
dosis ini menurun setelah £8 jam perjalanan, dengan munculnya tanda-tanda stres yang tinggi seperti
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berenang tidak stabil dan sering muncul ke permukaan (Arechavala-Lopez et al., 2022). Dosis ekstrak
100 ml memberikan hasil yang lebih baik, dengan ikan tetap dalam kondisi normal hingga akhir
perjalanan, hanya sedikit yang menunjukkan tanda-tanda stres, membuktikan bahwa dosis ini efektif
dalam menjaga kesehatan ikan selama pengangkutan. Sebaliknya, dosis ekstrak 120 ml menunjukkan efek
negatif, dengan ikan mengalami stres berat dan hypoxia sejak £4 jam perjalanan, menunjukkan bahwa
dosis ini terlalu tinggi dan berdampak buruk pada kondisi ikan. Meskipun dosis ekstrak daun ubi jalar
dapat mengurangi stres, dosis yang terlalu tinggi dapat berdampak negatif pada tingkah laku benih ikan
(Jamaliah et al., 2020). Kondisi terburuk terlihat pada kontrol tanpa ekstrak, di mana ikan mengalami
stres berat dan hypoxia sepanjang perjalanan. Hal ini menekankan pentingnya penggunaan dosis ekstrak
daun ubi jalar yang terkontrol untuk meningkatkan kelulushidupan benih ikan gurami selama proses
transportasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas air, termasuk suhu, oksigen
terlarut, pH, dan kadar amonia, sangat dipengaruhi oleh perlakuan ekstrak daun ubi jalar. Selama proses
transportasi, ikan berada dalam lingkungan dengan sirkulasi air terbatas, yang dapat mengakibatkan
penurunan kualitas air seiring waktu. Kualitas air yang buruk dapat menyebabkan berbagai masalah
fisiologis pada ikan, yang pada akhirnya mempengaruhi tingkat kelulushidupan (Pane et al., 2023).
Meskipun ekstrak dapat memberikan efek anestesi, kualitas air yang menurun tetap menjadi tantangan
utama yang perlu diatasi untuk meningkatkan kelulushidupan benih ikan selama pengangkutan (Winarno,
2017). Pada dosis yang tepat, ekstrak daun ubi jalar yang mengandung senyawa aktif dapat membantu
menjaga keseimbangan kualitas air dengan mengurangi konsentrasi produk metabolik dan menstabilkan
parameter air seperti pH dan oksigen terlarut (Ayoola, 2016). Penggunaan dosis ekstrak daun ubi jalar
yang optimal dapat mempertahankan oksigen terlarut pada tingkat yang memadai, mencegah hipoksia,
dan menjaga agar pH tetap dalam rentang aman, sehingga meminimalkan stres pada benih ikan dan
mendukung kelulushidupan (Stankus, 2013). Namun, dosis ekstrak yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan peningkatan konsentrasi senyawa organik dalam air, yang dapat mengganggu
keseimbangan kualitas air, menyebabkan penurunan oksigen terlarut, dan meningkatkan konsentrasi
senyawa asam (Istigomah & Isnansetyo, 2020). Kondisi ini akan menyebabkan stres berat pada ikan,
renang yang tidak stabil, frekuensi muncul ke permukaan yang semakin sering, dan pada akhirnya
menyebabkan kematian (Tejeda, 2002). Penerapan ekstrak daun ubi jalar sebanyak 100 ml di wadah
pengangkutan menunjukkan kondisi suhu, pH, DO, dan amonia yang lebih stabil di akhir percobaan
dibandingkan dengan penerapan ekstrak sebanyak 80 ml dan 120 ml.

Perbedaan dosis ekstrak daun ubi jalar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kelulushidupan benih ikan gurami selama proses transportasi. Penerapan berbagai dosis ekstrak daun ubi
jalar memberikan efek berbeda pada tingkat kelulushidupan benih ikan. Dosis 100 ml ekstrak daun ubi
jalar terbukti dapat membantu meningkatkan kelulushidupan dengan meminimalkan stres dan
mempertahankan kualitas air dalam wadah pengangkutan. Hasil ini didukung oleh Anggraini et al.,
(2016) yang menemukan bahwa dosis 100 ml merupakan dosis optimal dalam proses transportasi ikan
mas (C. carpio). Penggunaan bahan anestesi alami seperti ekstrak daun ubi jalar memiliki beberapa
keunggulan dibandingkan dengan anestesi berbahan kimia sintetik. Ekstrak daun ubi jalar lebih ramah
lingkungan karena berasal dari sumber alami yang dapat terurai dengan mudah tanpa meninggalkan
residu berbahaya di lingkungan perairan (Nedunchezhiyan et al., 2016). Penggunaan ekstrak daun ubi
jalar dalam proses transportasi juga cenderung lebih aman bagi benih ikan, karena risiko toksisitasnya
lebih rendah dibandingkan bahan kimia sintetik yang dapat menyebabkan efek samping seperti keracunan
dan gangguan metabolisme (Nurhayati et al., 2023). Meskipun penggunaan ekstrak daun ubi jalar telah
terbukti dapat meningkatkan kelulushidupan benih ikan gurami dalam proses transportasi, penggunaan
dosis berlebih justru dapat memberikan efek negatif dan dapat berakibat fatal berupa meningkatnya
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mortalitas (Tejeda, 2002). Oleh sebab itu, penentuan dosis yang tepat dan optimal seperti yang dihasilkan
pada penelitian ini menjadi faktor krusial untuk menghasilkan kelulushidupan yang lebih tinggi dalam
proses transportasi.

Potensi pengembangan penggunaan anestesi alami di Kabupaten Indragiri Hilir sangat besar,
mengingat daerah ini memiliki sumber daya alam yang melimpah dan kebutuhan akan praktik akuakultur
yang berkelanjutan. Dengan teknologi ekstraksi yang tepat dan penerapan dosis yang optimal,
penggunaan anestesi alami dapat meningkatkan efisiensi transportasi benih ikan, mengurangi mortalitas,
dan meningkatkan produktivitas akuakultur. Selain itu, pemanfaatan bahan lokal seperti daun ubi jalar
dapat mengurangi ketergantungan pada bahan kimia sintetik, mendukung perekonomian lokal, dan
mendorong praktik akuakultur yang lebih ramah lingkungan. Hal ini sejalan dengan upaya untuk
mengembangkan sektor perikanan yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
Kabupaten Indragiri Hilir.

KESIMPULAN

Penggunaan anestesi alami dari ekstrak daun ubi jalar memiliki pengaruh signifikan terhadap
kelulushidupan benih ikan gurami selama proses transportasi. Dosis ekstrak daun ubi jalar sebanyak 100
ml/8 liter air merupakan dosis yang tepat untuk meminimalkan stres dan menjaga kualitas air dalam
wadah pengangkutan, sehingga meningkatkan kelulushidupan. Penerapan ekstraksi dan dosis optimal
daun ubi jalar dapat meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan akuakultur di Kabupaten Indragiri Hilir,
mendukung ekonomi lokal, dan mengurangi ketergantungan pada bahan kimia sintetik yang tidak ramah
lingkungan.
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